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AR, FACHRUDDIN DALAM ORGANISASI MUHSMMADIYAH

8. CIRI KEPEMIMPINAN sR. FACHRUDDIN

Pak AR dalam kepemimpinannya yang demikian lama
mampu memadukan gaya kepemimpinan kharismatik ke dalam
gistem kepemimpinan rasional-birokratis di Muhammadiyah.
Dia menonjol secara pribadi, tetapi juga menyatu dalam
sistem kepemimpinan kolektif Muhammadiyah. Corak kepe-
mimpinan yang demikian berbeda sekali dengan pola kepe-
mimpinan tunggal, balk yang semata-mata kepemimpinan
yang tradisional-kharismatik atau kepemimpinan rasional

birokratis sebagaimana tesis Webwr.

Dalam masa kepemimpinan Pak AR, anggota serta
pimpinan.Muhammadiyah memiliki kebebasannindividual .yang
relatif leluasa sekaligus tumbuh komitmen yang bersifat
kolektif organisatoris. Kondisi yang relatif seimbang
ini memberi peluang yang baik bagl kepentingan managemen
kepemimpinan dalan mengelola kebebasab individual dan
batasan-batasan kolektif, antara keharusan memelihara
kemapanan dan tintutan akan dinamika perubahan, yang
lazimnya senantiasa menjadi faktor Lketegangan kreatif
dalam setiap proses dan sistem sosial, lebih-lebih sis=
tem sosial pranata keagamaan seperti halnya Muhammadiyah.
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Kepemimpinan yang semata-mata menysndsrkan . diri
pada karisma tradisional, lebih-lebih dalam iklim sosisal
yang paternalistik, bukan saja secara normatif bertenta-
ngan dengan ases egaliter dalam Islam, juga tidak akan
bertahan menghadepi tantangan modernitas yang - .. semakin
kompleks yang menuntut kelembagaan mapamn yang bersandar
.pada sistem, bukan pada orang. Sébaliknya, kepemimpinan
yang semata-mata rasional-birokratis memang lebih efek -
tif dalam sistem majemen modern, gkan tetapil  adi sisi
lain dapat mencerabut solidaritas sosial yang bersifat
paguyuban, bahkan mensubordinasikan manusia ~-ke .dalam
gistem kooptatif., Dalam kepemimpinan matriks seperti itu
manusia sekedar menjadl sekrup, sehingga akan lahir ko =
munitas sosial yang bersifat modular, solidaritas -yang
dirajut dari komponen manusia-monusia yang mexniliki
atribut-atribut formal tanpa Jati diri.GO)

Salah satu-pregtasi ‘yang sulit-ditandingi -.dalam
mass Repemimpinan beliau adalsh model kepemimpinan beli-
au yang merakyat. Artinya sebogal pemimpin beliau memang
sangat dekat dengan masyarakat yang dipimpinnya. Hal ini
dibuktikan dengan keikhlasannya terjun ke daerah-daerah
hingga yang psling pelosok sekalipun.

Kondisi demikian ini memang ditunjang oleh keto -
talan belisu dalam ber-Muhammadiyah. Boleh dibilanz se -

'5°)Kuntowijoyo dkk, Intelektualisme Muhammadiyah,Mizan
Bandung, 1995, halaman 60.
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lama beliau duduk sebagai ketua PP Muhammadiyah, tidak
ada jabatan lain selain jaBlatan ketua tersebut sehingga
hal tersebut menambah kepercayaan ummat bahwa pimpinan
mereka memang benar-benar memikirkan orang yang d4i pim-

pinnya.61)

Adapum kelebihan pada kepemimpinan Pak AR, karena
almarhum mampu menjadl jembatan antara kekuatan masyara-
kat dan ummat yang awam dengan kelopok intelektual maw
pun ulama. Ia berada di tengah-tengah, dan bisa menerima
segala pandangan yang berbeda. "Itulah kekuatan sekali -
gus kemampuan kepemimpinan keagamaan yang kharismatik
yang dimilikinya®. Meskipun juga diakuinya, kepemimpinam
dalam Muhammadiyah lebih bersifat rasional dan fungsio-
nal menurut tatanan organisasi sedang unsur-unsur priba-

di sangat kecil.sz)

PANDANGAN PAK AR TERHADAP MUHAMMADIYAH

M2 huwa Muhammadiyash 9. Pertanyaan sederhana yang
sering menjadi dasar pengajian Pak AR, ternyata memiliki
kandungan masalah yang sangat pokok untuk menjelaskan
slapakah Muhammadiyah, dan bagaimana Muhammadiyah gkan

mengembangkan peranannya di tengah masyarakat.

Mengapa hal itu dibutuhkan, sebab Pak AR sadar,

61)Emha Ainun Nadjib dkk, Pgk AR Profil Kyai Merakyat,

Dinamika, Yogyakarta, 1995, halaman 34.

62)+--_-, Pak AR Pemimpir Ebarismatik Sudah Tisda ,

Kompas, Sabtu, 18 Maret 1995.
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se jak pertengahan 1980-an publik secara luas merasakan
bagaimana merosotnya kepeloporan Muhammadiyah 41 tengab
proses perubahan sosial, politik, ekonomi, kebudayaan ,

dan pemikiran keagamaan yang bersifat strategis. -

Muhammadiyah pada awalnya sebenarnye = merupakan
bentuk gerakan keagamaan yang diilhami oleh kegelisahan
intelektual. Perbedaan pemikiran melalul pendekatan ke
ilmuhn ini, yang mulanys merupaken titik tolak lahirnya
pandangan tajdids Sekaligus mendorong perkembangan yang
menempatkan agama sebagal sumber perubshan di: tengah

Ma eyamka t.

Fokusnya diarahkan untuk mengatasi masalah stra -
tegis serta bangunnya kelembagaan ummat, guna memenuhi
kebutuhan akan pendidikan (bagi kaum menengah ke bawah)
mengatasi kemiskinan dan kemelaratan, kesejahteraan sos
sial, serta peningkatan pemahaman keagamean dan sarana
ibadah.

:Dalam perkembangannya, letak kebaruan Muhammadl -
yah itu bukan pada perbedaan dalam praktek . ibadahnya,
melainkan pada dinamika pemikiran dan praktek keagamaan

yang melahirkan perubahan aosial.63)

Sifat demikiasn menyebabkan Muhammadiyah merupakan
salah satu organisasi Islam yang siap menyongsong ke-

mungkinan perubahan sosial yang muncul di awal Orde -

gﬁmma Ainun Nadjib dkk, Pak AR Profil Kyal Merakyat
Dinamika, Yogyakarta, 1995, halaman 49.
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Baru. Hal ini terlihat dari indikasi majunya _. lembags
amal usaha, serta peranan kepolitikan para :.. pemimpim
Muhammadiyah. Seluruhnya merupakan bagian dari indikasi
pentingnya kemampuan mengantisipasi perubshan : sosial
dan politik pada waktu itu.

Menjelang 1980-an keadaan Indonesia telah beru -
bah, Jika pada awal Orba bertumpu pada dukungan organi-
sasi yang anti komunis, maka kemudian digantikan oleh
orsospol. Karena itu kemapanan institusi ini menyebab -
kan Muhammadiyah hanyalah organisasi keagamaan,  .". dan
karena itu tidak lagl memiliki kesempatan untuk menge -
nyam distribusi yang memadal.

Perubahan ini didukung kebi jskan pembangunan -
yang menyebabkan akses ekonomi sektor perkotaan menjadi
semakin kuat, Hal demikian kuatnya kelompok :: :mepengah
kota secara ekonomi, politik dan kebudayasan. ' Sehingga
Muhammadiyah mulail tersalip. Hadirnya keglatan sosial,
keagamaan, pendidikan maupun kemsnusiaan yang disponso-
ri kekustan ekonomi dsn politik ternyata lebih - . mampu

menggerakkan perubahan,

Sementara hadirnya intelektual kampus yang labih
bebas semakin mengembangkan pembaruhan di bidang 1iptek
dan pemikiran keagamaan bebas, di luar organisasi kea -
gamaan. Gerakan ini telah mengambil alih proses moder -

nisme secara hakiki, Setelah Muhammadiyah dinilai oleh
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banyak pihak 1lebih memfokuskan perhatiannya ke dalam
organisasi balk dalam hubungan struktural organisasi

maupun amal usaha.64)

Pak AR sendiri mengekui, bahwa menghadapi perkem-
bangan iptek yang semakin pesat Muhammadiyah dalam
posisi yang sangat sulit. Besarnya 'organisasi telah
memberikan beban yang berat, padahal persarikatan harus
1incah untuk mengantisipasi perubhan tersebut. Oleh karg

na itu Pak AR menyatakan Muhammadiyah gondal—gandul.ss)

Muhammadiyah, dimata Pak AR, maju pesat mulai
1985, Dari segi fisik misalnya, kini Muhammadiyah telah
memiliki-amal usaha yang-cukup-banysk. :Akan: tetapi kalau
kita lihat lahan dakwah di negara kita yang demikian
luas, ternyata amal usaha sebanyak itu masih terlalu
kecil. Amal usaha yang ad. itu masih belum cukup untuk
menggerakkan dakwah Islam di Indonesia dengan cepat.

66) Apalagi

Karena itu beban dakwah terasa terlalu berat.
jika dilihat dari organisssi, saat ini belum semua wilag~-
yah memilikl kantor yang memadai, yang mampu men jadi
pusat penggerak dan pusat kegiatan di wilayahnya. Teru -

tama di daerah dan cabang.67)

Yang lebih penting lagl, bahwasannya Muhammadiyah

54:1 b 1 d, halaman 50.

651 » 1 d, halaman 48.

66)H;A.R. Fachruddin, Mewujudkan Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Amal Pemikiran Dan Dakwah lslam, impinan Daerah
Muhammadiyah Majelis Tabligh, Yogyakarta, 1990, halaman 1.

67)I b 1 4, halaman 2.



m~s8ih san-at kekurangan kader. Kader di sini adalah-
kader dalam arti luam, yang diperlukan untuk mempérjuang
cita-cite Islam, untuk melaksanskan dakwah amar ma'ruf
nahi munkar di segala bideng guna membangun .masyarakat
utama. Oleh ksrens kader inilah yang akan menjadl peng -
gerak persyarikatan Muhammadiyah untuk menjadi  gerakan
Islam, gerakan amal, gerakan dakwah dan gerakan pemiki -
ran yang sungguh-sungguh. Tanpa adanya kader di . .. atas

68)

maka gerakan ini akan selalu gondal-gandul.,

Yang ..* menjadi persoalan adalah bagaimana usaha
untuk mewujudkan agar Muhammadiyah menjadi gerakan amal
dan pemikiran Islam yeng lincah dan cepat tanggap terha-
dap masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat. Karena
kenyataan ini perlu didukung dan ditopang dengan pening-
katan kesadaran segenap aktivitas, pimpinan Muhammadiyah
secara menyeluruh untuk merealisasikannya. Untuk .- itu
Muhammadiyah hendaknya benar-benar merujuk kepada Islam
deng~n melalui peningkatan kualitss setisp orang Muham -
madiyah, kepemimpinan Muhammadiyah dan sosok serta amal
ussha Muhgmmadiyah sebsgai gerakan Islam yang Amar Ma' -
ruf Nahi Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada

Al Qr'an dan Sunnah.

©8) I v i 4, halaman 3.
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C. PERAN AR FACHRUDDIN DALAM MUHAMMADIYAH

Pak AR memimpin Muhammadiyah selama 20 tahuz
dalam situasi nasional yang terus bergejolak, Banyak
yang mengatakan, andaikata bukan Pak AR yang berada ai
pucuk pimpinan tertinggi organisasi, barangkall Muhamma-
diyah akan goyah atau setidak-tidaknya tak akam ber

kembang seperti sekarang ini.sg)

Bagl warga Muhammadiyah khususnya, sosok Pak AR
adalah nakhoda yang mahir dan mampu membaca kemama arak
angin harus bertiup. Selama masa kepemimpinannya (1968-
1990), tidak jarang Muhammadiysh menghadapf masa-masa
dilema, dimana dalam periode ini Muhammadiyah sedang
menghadapi berbagai perubshan sosial, politik dan ekono-
mi yang cukup rumit. Maka pada masa itu Muhammadiyah
berusaha menyusun kembgalil ideologi perjuangannya. Dari
sinilah lshirnya Khitthah Ponorogo, MKCHHE, Gerakam
Jama'ah dan Dakwah Jama'ah, Landasan Program Perubaha=z
Asas dan Tujuan berdasarkan YU, no 8/ 1985, serta peru -

msaan Pola Kebijaksanaan Dakwah. 10’

Berbagai kegiatan Muhammadiyah ditingkat nasional
tersebut kelshirkan pemikiran yang bersifat filosofis,
strategis, ideologis sebagail bagian dari proses dinamika
interaksi Muhammadiyah dengan lingkungan sosialnya. D1

69)Djoko Susito, H. A,R. Fachruddin Dan Berakhirnya -
Sebuah Era, Jawa Pos, Kamis 25 Maret 1995.

70)Enha Ainun Nadjib dkE, Pak AR Profil Kyai Merakyat,
Dinamika, Yogyakarta, 1995, halaman 34.
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antara rumusan hasil Muktamar dan Tawir yang pgntigg

untuk dicatat adalah :

1, ditetapkannya partai politik sebagai amal usaha Muham
madiyah serbta disusunnya pandangan dan_ sikap politik
Muhammadiyah;

2. penyusunan program Pembangunan Masyarakat Desa (pema-
sa) yang kemudian disempurnakan dalam Dakwah Jama'sh
dan Gerakan Jama'ah serta sistem Pembinaan Kader;

3. konsepsi pendidikan menurut Muhammadiyah;

4. disusunnya paham agama dan metodologli memghami Islam;

5. ditetapkannya Pancasila sebagal asas persyarikatan71)

Menurut Muhamm.diyah, partai politik merupakan
salah satu alat perjuangan dan keglatan dakwah melalul
saluran politik., Oleh karena itu pembentukan partai baru
bagi Muhammadiyah, merupskan kebutuhan gerakan dakwah
Islam dibidang politik sebagaimana ketetapan Muktamar
Muhammadiyah ke 37 tahun 1968 di Yogyakarta.

Sidang Tanwir Ponorogo 1969 telah melahirkan -
Khitthah Ponorogo yang berisi pandangan politik Muhamma-
-diysh. Pgndangan politik Muhammadiyah tersebut merupakan
landasan sikap dan serak perjuangan Muhammadiysh selan -
jutnya. Demikian pula sikap dan perjuangan Muhammadiyah
ketika menghsdapi penyederhanaan partal sehingga Parmusi
sejak tahun 1975 berubah menjadi Partal Persatuan Pemba-

__ngunan (PPP) sebagai fusi dari partai-partai yang ada

o 71)""“» Se jarah Muhammadivah, Majelis Pustaka Pim -
pinan Pusat Muhammadiyah, Yogyakarta, 1995, halaman 51.
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pada waktu 1itu,

Sikap dan pandangan politik Muhammadiyah kemudian
dirumuskan dalam pernyataan bahwa; Muhammadiyah adalah
gerakan dakwah Islam yang menempatkan kehidupam manusia

dan masyarakat sebagai sasaran dekwah amar makruf nahi

3

munkar.

Kegiatan politik menurut pandangan Muhammmadiyah
adalab:merupakan” saleh satu aspek dari kehidupan manusia
dan masyarakat tersebut. Berdasarkan pandangannya terse-
but sikep politik Muhammadiysh dapat dibedakan menjadi

dua bagian.

Pertama, ketika Parmusi belum melakukan fusi
dalam PPP, Muhammadiyah menyatakan bahwa Parmusi adalah
saleh satu proyek amal usaha Muhammadiyah. l.Berdaaarkan
hal tersebut Muhammadiyah secara aktif mengambil peranam
dalam pembinaan dan pengembangan politik.

Kedua, sikap Muhagmadiyah tersebut kemudian beru-
bah ketika lahirnya PPP sejak tahun 1975 sebagal tindak
lanjut U no 3 ;1975. Berdasarkan pandangan tersebut
Muhammadiyah mengambil kebijaksanaan untuk memberikan
kebebasan kepada anggota untuk masuk dan tidak kepada
partal atau golongan politik lainnya. Demikian pula
dalam memilih salah satu partal atau golongan - ..politik
peserta pemilu dengan catatan sesual dengan aspirasi per

juangan Huhammadiyah.72)

72)Abdu1 Munir Mulkhan, Pemikiran K.H, Ahmad Dahlan -
Dan Muhammadiyah Dalam Perspektif Perubahan Sésial, Bumi
Aksara, Jakarta, 1990, halaman 82-83. /

7
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Masalah berat pertama yang dihadapi Muhammadiyah-
menegaskan kembalil fungsinya sebagai organisasi sosial
dan dakwah. Pada awal Oprdé-Baru, Muhammadiyah sempat ber
kembang menjadi orsospol (organisasi massa dan politik).
Beberapa tokohnya baik di tingkat pusat maupun daerah
banyak yang terlibat kegiatan politik, Ketika Parmusi
berdiri, sebagian besar pemimpinnya adalah . -oragg-orang
Muhammadiyah, Duet Lukman Harun dan H. DjarwanirHadlku -
gsuma dalam memimpin Parmusi merupakan bukti sulitnya
menghindarkan Muhammadiyah dari politik.

Namum ketika Lukman dan Djarwani digulingkan oleh
H.J. Naro dan Imran Kadir, lewat Muktamar ke 38 di Ujung

Pandang, Muhammadiyah tegas berceral dengan politik.73)

Sebagal orang pertama di persyerikatan, Pak AR
mampu menempatkan persyarikatan sebagal salah satu dari
tulang punggung pemerintahan Ordé Baru yang sedang
menghadapi krisi politi pada pertengahan periode 1960-an
serta mampu mengendalikan jati diri Muhammadiyah  untuk
tidak berubah menjadi partai politik Islam, dimana saat

Presiden Soeharto menewarkan alternatif tersebut.

Sementera itu, Pak AR jugs berhasil melekukan
proses pengolahan umat secara efektif tatkala Islam se-
dang menghadapi kendala politik. Muktamar Muhammadiyah
tahun 1971 hingga 1978 merupakan forum yang mencoba un=-

73)Djoko Susilo, H.A.R, Pachruddin dan Berakhirnya -
Sebuagh Era, Jawa Pos, Kamis 23 Maret 1995.
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tuk mempertahankan realitas Muhammadiyah dari faktor
kepolitikan partai, serta independensinya itu harus mem-
peroleh batu uji dari kecurigsan birokrasi dan ' aparat
keamanen daerah, karena masih ada anggapan bahwa Muham -

madiyah identik dengan politik Islam yang konservatif¥4)

Dalam Khitthah Ponorogo juga méncakup tentang
MKCHM yang mengandung rumusan tentang prinsip-prinsip -
epismologi Islam den atau faham agama menurwt Muhamm§91-
yah serta metodologi memahami dan mengamalkan - ..-agama

75)

Islam.

MKCHM ini terdiri dari 5 pokok pikiran yang pada
dasarnya mengandung konsepsi dasar tentang . - epismélogi
dan kehidupan sosial. Pokok pikiran pertama merupakan -
deklarasi jati diri dan fungai Muhammadiyah terhadap
tujuan Islam bagi hidup manusisa.

Pokok pikiran pertama ini menetapkan tentang asas
gerak yang merupaka realisasi tugas dan fungsi h¥dup
manusia yaitu sebagai khalifah.

Pokok pikiran kedua:merupak-n konsekwensi pikiran
pertama yang berisi sikap Muhammadiyah terhadap pikiran
pertama. Rimana dinyatakan tentang tentang kedudukan
Iglam sebagal agama yang diwahyukan kepada selurul FNabi
dan Rasul yang penyempurnagannya diwahyukan kepada Rasul
Muhammad saw. Disamping itu juga mengandung “pemikiranm

T4)yp Apifin, Selamat Jalan Pak AR, Bernas, 18 Maret

1995.75)

Abdul Munir Mulkhan, Op-cit, Emlaiman 82



tentang fungsi Islam sebagai hidayah yang menjamin ter

capainya tujuan hidup manusia.

Pokok pikiran ketiga mengandung rumusan  tentang
teori kebenaran dan metode mencapai dan menemukan kebe -
naran tersebut. Dengan démikian ia dapat dipandang untuk
prinsip penyusunan metodologi dan epismologl sepanjang
pemahaman Muhammadiyah,

Pokok pikiran keempat merupakan sistematisasi =~
ajaran Islam yang terdiri dari empat subsistem. Dengam
demikian, memahami dan mengamalkan ajaran Islam akam

benar jika dilakukan dengan pendekatan sistem.

Pokok pikiran kelima merupakan komitmen dan kesa-
daran sosial Muhammadiyah dalam hubungannya dengan kehi-
pan bangsa. Hal ini mengandung pengertian bahwa teori
kebenaran yang disusun oleh Muhammadiyah merupakan bagi-
an dari tanggung jawab sosial setiap warga Muhammadiyak

untuk disebar luaskan ke segenap lapisan maayarakat.76)

Pada tahun 1968, Muhammadiyah menetapkan program
Pembangunan Masyarakat Desa (Pemasa). Dengan program imf
Muhammadiyah berusaha meningkatkan taraf hidup masyara -
kat pedesaan yang mengkut seluruh aspek kehidupan .

Ppogram Pemasa menunjukkan kepeduliam Muhammdfiyak

terhadap masyarakat pedesaan yang merupakan bagian ter
besar rakyat Indonesia atau sekitar 80 ¥. Juga disadari

7371 b 4 4, halaman 62-67.
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bahwa masyarakat pedesaan tersebut identik dengan peme -
luk Islam. Dengan demikian maka segala persocalan masyasra
kat desa adalah persoalan pemeluk Islam. Oleh karena itu
dengan memperbaiki taraf hidup pedesaan gkan - - “Berarti
perbaikan taraf hidup sebagian terbesar pemeluk Islam.

Walaupun program Pemasa menyangkut seluruh aspek
kehidupan, namun program tersebut lebih menitik beratkan
pada perbaikan taraf kehidupan ekenomi dan pendidikam
Disamping perbaikan taraf hidup beragama sebagal sasaran
utama dakwah Muhammadiyah.

Beberagpa tahun kemudian Program Pemasa disempurna
kan dan didanti dengan program Gerakan Jama'ah dan Dak-
wah Jama'ah (GJDJ), yang disusun pada tahun 1971 dalanm

Muktamar ke 38 di Ujung Pandang.77)

Dakwah Jama'ah dan Gerakan Jama'ah adalah merupa-
¥an strategl operasional realisasi pemikiran Muhamadiyah.
Konsep tersebut adalah penjabaran konsepsi dakwah mela”=-

lui kehidupan jama'ah.

Dakwah Jama'ah dengan demikian adalah dakwsh.Xa -
lam yang pelaksanaannya dititik beratkan pda pemberiam
bimbingan kepada masyarakat dalam menyelesaikan berbagai
kesulitan hidupnya, balk dalam beragama maupum dalam
kehidupan sosial dan ekonomi. Bimbingan tersebut dilaku-
kan secara bersama-oleh suatu kelompok kerja dalam suatu

kehidupan bersama yang disebut jama'ah seperti lingkung-

T7)1 b 1 4, halaman 162.
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an KK dan RT, kelompok kerja tersebut bukanlah suata
organisasi akan tetapi merupakan suatu peguyuban dengan
seseorang atau beberapsa orang tenaga penggerak yang 4di

sebut inti jama'ah,

Sena jutnya, gerakan jama'ah adalah dakwah Islam
yang selalu berusaha memahami dan mencari jalan penyele-
salan berbagsl persoalan dan kesulitan warga masyarakat
Disebut gerakan karena dakwah tersebut tidak r.  .mesgeazml
tahun kerja dan dilakukan secara terus menerus sepanjang
waktu dan tahun ditengah kehidupan sosial yang -~ selalu
berubah.78)

Ujian yang sangat berat bagi politik alokatif -
Muhammadiyah'adalah menghadapi rancangan undang-umdang
tentang Organisasi Kemasyarakatan (RUU=-0OK) yang dia jukam
ke DPR pada tahun 1982, RUU-CK ini mengandung pokok per-
soalag pengharusan menjadikan Pancasila sebagai satu-
satunya asas bagi seluruh organisasi kemasyarakatan (or-
mas), bagli ormas I#lam seperti Muhammadiyah,hal tersebut
mengandung artif dihilangkannya asas Islam dari anggaran
dasar organisasi yang tentu membawa konsekwensi peruba-

han sifat gerak dan tujuan organisasi.79)

Muhammadiyah mengambll langkah sangat hati-hati
.menghadapi ‘praoses.politik ini. Kehati-hatiannya tersebut
tampak dalam cara Muhammadiyah memberikan respon sejfak

78)1 v 1 4, halaman 166.

79)Drs. M.Din Syamsuddin, MA. (Editor), Muhammadiyah
Kini dan Esok, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1990, halaman 188.
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pemerintah memberikan isyarat bahwa sebuah undang-undang
keormasan gkan segera diajulkan ke DFR hingga Muhamadiyah
menetapkan penerimaan Pandasila sebagaiaasass:arggnisasi

dalam Muktamar ke 41 d4i Surakanta.ao)

Muhammadiyah memberikan tanggapan terhadap renca-
ﬁa penga juan RUU-0K termasuk cukup dini yaitu dengam di
adakannya gidang Tanwir Muhammadiyah pada bulan Mei 1983
yang salah satu agendanya:meinbahas perscalan "asas tung-
gal". Tentang persoalan ini Sidang Tanwir mengambil
beberaps kdsimpulan sebagai berikut :

1. Muhammadiyah setuju memeasulikan Pancasila dalam angga
ran dasar Muhammadiyah dengan tidak merubah asas Is-

lam yang ada sekarang ini,

2. Masalah tersebut adalah masalah nasional yang dihada-
pl oleh Pimpinan Pusat secara nasional. - Oleh karena
itu Pimpinan Wilayahk, Pimpinam Daerah dan lain-laim
tidak dibenarkan untuk: .mengeluarkdan péndapat ataupum
mengambil sikap mengenail "asas tunggal® ttersebut.

3. Pembahasannya akan dilakukan dalsm Muktamar ke 41 -

yang akan datang.81)

Selamjutnya melalui berbagal usaha yang panjang
balk resmi kelembagaan atau melalui anggota PP seperti
Pak AR, Lukman Harun atau Djarwani, PP berusaha agar
lahirnya TAP tentang asas tersebut tidak merugikan

80)1 v 31 4, halaman 190
81)1 p:1 4, halaman 191.
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Islam dan Muhammadfiyah, Usaha itu menampakkan hasilnya
schingga teks dan penjelasan UU no 8 tahun 1985 sebagai-

mana adanya sekarang ini.

Setelsh lahirnya UU tersebut barulah Muhammadiyah
menyelenggarakan Muktamar ke 41 tahun 1985 yang mestinya
sudah'harua dilaksanakan tahun 1981. °'Satw hal yang pen-
ting dari hasil keputusan Muktamar tersebut adalah peru-
bahan Anggaran Dasar denganm ditetapkanmnya Pancasila
sebagail asas organisasi Muhammadiyah.

Asas tersebut tercantum dalam pasal 2.AD dengam
terlebih dahulu ditegaskan identitas Muhammadiyah pasal
1 ayat 1. Pasal tersebut menyatakan bahwa Muhammadiyah
adalah organisasi gerakan Islam dan Dakwah yang beragi-

dah Islam dan bersumber pada al Qur'an dan Sunnah,

Di samping itu pada bagian penjelasan dinyatakarn
bahwa penerimaan Muhammadiyah terhadap Pancasila sebagail
asas adalah dengan pengertian bahwa sila Ketuhanan Yang

Maha Esa adalah keimanan kepada Allah SWT, atau tauhid?z)

Mgsalah ini juga tidak lepes dari peran . .::’peram
penting Pak AR sebagai ketua PP Muhammadiyah. Pak AR ber
hasil merumuskan sebuah kiat sederhana dan jitu. Bahwa-
sannya penerimaan Muhammaduyah terhadap . asas " Fancasila
{tu berdasarkan atas komitmen rakyat terhadap Pancasila
sebagal dasar negara, seperti yang telah disepakati pada

82)ppaul Munir Mulkhan, Pemikiran Kyai Haji ahmad
Dahlan Dan Muhammadiyah Dalam Perspektif Perubahan Sosial ,
umi Aksara, Jakarta, 1990, halaman 93,
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saat pembentukan negara RI tahun 1945. Hal demikian me-
nyebabkan penerimaan asas Pancasila mebagal asas satu-
satunya dalam berorganisasi, menurut Pak AR, harus dai
terima Muhammadiyah ibarat "Politik Helm". Siapapun yang
akan mengendarai sepeda motor di jalanan umum, diwa jid
kan menggunakan helm, sebagai persyaratan bagi keselama-

tan.es)

Seperti yang telah dikatakan Pak AR, bahwasannya
cara hidup yang Islami ini tidak bertentangan dengam
Pancasila. Pimpinan nasional berkaliszkali teiagh menmyata
xan, Pancasila bukan agama, dan tidak akan difjadikan
agama. Begitu juga sebaliknya, bagi Muhammadiyah menjadi
kan Pancasila ini sebagai dasar organisasi bukanlah sua-
tu masalah, hanya saja janganlah dikatakgn gebagal asas
tunggal. Pimpinan nasionsal pernah saya temuil untuk mem-
bicarakan saol ini. Yang' jelas Muhammadiyah sebagail
organisasi dakwah Islam dapat tetap mempertahankan iden-
titasnya, sebab pemerintah tidak akan menghilangkan da-
sar Islam dari Muhammadiyah, walaupun Pancasila harus di
cantumkan dalam anggaran dasar. Jadi Muhammadiyah tidak
bisa menghilangkan dasar Islam untuk diganti dengan Pan-
casila. Muhammadiyah tetap memiliki 3identitasnya seba-
gal derakan Islam, gerakan amar makruf nahi munkar, be -
kerja atas dasar ;Qi'an dan Hadist dan dibawahnya dican -

tumkan Pancasila, dimaksudkan agar gerak Muhammadiyah

§37MT Arifin, Selamat Jalan Pak AR, Bernas, 18 Maret
1995.
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tidak keluar dari Pancasila.S4)

Demikianlah penerimsan Pancasila dalam Muhammadi-
yah. Pada Muktamar ke 41 tahun 1985 secara konseptual di
Muhammadiyah mengembangkan pola kebljaksanaan dakwah -
yang pada dasarnys berorentasi pada pemecahan masalah
dan perencanaan. Pola kebijaksanaan dakwah ini merupakam
upaya Muhammadiyah dalam menjawat problem masa : depan

dakwah dan Islam itu sendiri.as)

Berbagal teori dan strategi dakwah disusun dalam
Pola kebijaksanan dakwah tersebut. Adapun pola kebijak -
sanasan dakwah ini berisi tiga konsep umumi kebi jaksanaea
dakwah yaitu; pertams, pengembangan wawasan dakwah yang
berorientasi kepada pemecahan masalah dan pemenuhan ke-
butuhan hidup sosial, Kedua, penempatan perencanan dak -
wah sebagal bagian integral dari kegiatan dakwah secara
gistematis dengan melibatkan seluruh unit dengan melibat
kan seluruh unit kerja dan organisasi Muhammadiyah. Dan
yang ketiga , penelitian dakwah sebagal langkah awal se-
luruh gerak dakwah persyarikatan.

Selanjutnya secara operasional, gerakan dakwah
Muhgmmadiyah dilgkukan secara institusional dalam suatu
gerakan yang disebut Gerakan Jama'ah., Gerakan :demikian
melibatkan partisipasi seluruh anggota Muhammadiyah se-
sual dengan kemampuan masing-masing sebagai pelaku aktif

84)g, 5. R, Facruddin, Jauhkan Dakwah Dari politilk, Pris
ma, no 4 Tahun XII April 1984, halaman 76.

85)llxbdul Munir Mulkkan, Lok-cit, halaman 168,
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gerakan dakwah persyarikatan tersebut.as)

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa disusun
nya kemball ideologi perjuangan Muhammadiyah adalah di
maksudkan untuk menghadapi berbasgai perubahan  sosial ,
politik dan ekonomi yang berlangsung peda masa kepemimpi
nan Pak 2R dalam tahun 1968 hingga 1990, Dalam hal ini
tentu saja Pak AR banyak berperan selama Muhammadiyah -
harus mengambil sikap seperti misalnya dalam .~:.:masalak
Parmusi, RUU Perkawinan (1973), aliran kepercayaan (1978)
soal jilbab, liburan puasa dan dicabutnya subsidi seko -
lah-gekolah Muhammadiyah oleh Mendikbud Dr. Daoced Jeosof
(1982) atau sasl asas tunggal. Semua dengan bi jaksana

berhasil diselesaikan oleh Pak AR.-T)

Salah satu cara yang ditempuh Pak AR dwlam menye-
lesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh Muhammadiyah
adalah dengan jalan melobi. Sebagal 8seorang pemimpin
umat, Pak ARiternyata mempunyai kemampuan melobl yang
tinggi. Berbeda dengan cara yang ditempuh oleh -beberapa
pémimpin ormas lain yang membentuk LSM atau organisasi
pressure group, untuk menekan pemerintah seperti yang
biasa dilakukan di negars Barat., Pak AR menempuh jalan
lain jika menghadapi suatu masalah. Misalnpa saja ketika
sekolah-sekolah Muhammadiyah mendapat berbagai tekanan
soal liburan puasa, Pak AR tanpa banyak statement di

86)1 v 1 4, halaman 54-55

87)Djoko Susilo, H,A.R. Fachruddin Dan Berakhirnya -
Sebuah Ers, Jawa Pos, Kamis 23 Maret 1995
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surat kabar mengounternya langsung kepada presidem Soe -
harto, menjelaskan posisi organisasinya, bahkan konon ,
jika bertemu Presiden untuk menyampaikan suatu masalah,
Pak AR lebih sering berbahasa Jawa halus (kromo inggil)i”
Ternyata cara demikian cukup efektif dalam menyelesaikan
persoalan dibanding dengan mendirikan'LSM.

Jika diperhatikan dengan seksama, keberhasilan
Pak AR memimpin Muhammadiyah dalam masa yang kritid ini
tidak lepas dari gaya kepemimpinannya yang gfawani yalitu
mirip gayanya bertabligh yang selalu menggunakan gaya
bahasa yang mudah ditangkap, diselingi dengan humor yang
segar. Pak AR sering menganjurkan anggots Muhammadiyash
agar setel kendé (tidak terlalu kaku) dalam mengBadapi
suatu masalah, sekalipun tetap tegas berada dalam suatu
prinsip. Artinya, menyampaikan masalsh-masalah mendasar
seperti akidah, hendaknya dilakukan dengan cara -cara

yang persuasif, bukan dengan cara kekerasan.se)

Sebagail organisasi sosial kemasyaraketan yang
bergerak di bidang dakwah (dalam pengertian yang lwas)
dan pemikiran Islam, maka Pak AR menganjurkan agar dak-
wah harus 4i jauhkan dari politik., Seperti yang . dikata=--
kan #leh Pak AR bahwasannya dakwah memang-harus d4f jeuh
kan dari politik, sedamgkan Muhammadiyah berdakwah de-
ngan tujuan . mengsjarkan hidup yenz sesuail dengan Islam.
Hal ini lebih cocok, mengingat masyarakat kita " belumlah
cukup dewasa. Dakwah yang bercampur dengan politik dapat

88)1 p 1 a.
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membawa akibat yang tidak diinginkan, misalnya saja
sebutan "negara Islam" yang sudah barang tentu tidak
ingin didengar oleh pemerintah., Bagi Pak AR berdakwah
dengan tujuan agar umat Islam di Indobesia menjalankan
cara hidup yang islami, dan menjadi bersatu tolak dari

sumber ysng ssma Qur'an dan Hadist. 89).

Cara hidup Islami yang benar dan tepat sungguh
sungguh menjadil dasar dakwah Muhammadiyah. Dalam cara
hidup Islami dikenal skidah dam ibadah yang semuanya 4ai
jalankan sesuai dengan tuntutan al Qur'an dan Hadist ,
sehingga dari sini dapat diwujudkan Muhammadiyah sebagai
gerakan Islam yaitu Muhammadiyah merupakan lembaga sosi-
al bagl aktivitas keagamaan sekelompok Muslim.

Selanjutnya Muhammadiyah sebagal gerakan dakwah,
Muhammadiyah merupakan usahs sekelompok muslim tetraebut :
untuk menampakkan kebenaran Islam dalam dimensi sosiolo-
gls. Usaha tersebut dilakuksn melalui berbagal media
gosial, sehingga Islam dibenarkan oleh praktik hidup
muslim baik kapasitasnya sebagai pribadi mauwpun sebagai
gsosiatas (kelompok). Dan sebagai gerak~-n tajdid, dimana
Muhammadiyah merupakan lembaga pemikiran krestif dalam
memahami ajaran Islam dan pelaksanaannya dalam realitas

kehidupan sosial yang selalu berkembang dan berubsh.

Untuk itu Pak AR Dbersama -pemikir-pemikir yang

89)g A.R. Fachruddin, Jauhkan Dakwah Dari Politik, : =~
P risma, no 4 Tahun XII iApril 1984, halaman 76.
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lain, seperti Tjindartamimi, mencoba melakukan pemikiran
Reislamisasi Muhammadiyah. Pak AR menilail watak keagama-
an Muhammadiyah semskin melemah : ketika watak birokrasi
gsemakin tinggi. Maka perlu dilakukan reislamisasi kemba-
11 Muhammadiyah. 9°) Pemikiran ini dimsksudkan untuk me-
ngembalikan jadi diri Muhammadiyah sehogal gerakan Islaﬁ
dan gerakan dakwah amar makruf nahi munkar, beragidak
Islam dan bersumber pada 21 Qur'an dan Hadist.

Selamg kepemimpinan Pak AR ini Muhammadliyah dapat
berkembang dan menunjukksn kemsa juan-kema juan yang berar-
ti yang dapat dijadikan dasar untuk dikembangkan lebih
lanjut pada periode-periode mendatang. Di ontara kema ju-

an-kema juan itu adalah 3

1. Dalam perjuangan cita-cita ditandai dengan semakim me
ningkatnya semangat dan tekad darl warga dam pimpinam
Muhammadiyah hampir diseluruh timgkatan untuk membeowa
Muhammadiysh ke arah yang - lebih ma ju,Z lebih baik dam
lebih berkualitas disertai langkash-langkalr kengkret

guna mewujudkannya.

2. Dalam pemikiran ditandsi dengan semskij berkembangnya
jde-ide, konsep-konsep dan forum-forum kajian, dalam
kwantitas dan kualitas yang jauh lebih meningkst, se-
bagal upaya meningkatkan dan mengembangkan Muhammadi-
yah sebagal gerakan smal, juga gerakan pemikirsn dan

kebudayaan, sebagai perwujudan deri peran dan kebera-

%) ____. -, Pgk AR Pimpinan Kharismatik Sudah Tiada
Kompas, Sabtu 18 Maret 1995.



3.

4.

S

6.

7.

69

‘daannya sebagai derskan Islam,

Dalam gerakasn amal usaha ditendai dengan seﬁakin ber
kembangnys jumlah (kwantitas dan mutu (kwalitas) amal
usaha persyarikatan dengan kecenderungan adanya upaya
upaya serius untuk mengaktualitasasikan segensp potem

8i yang dimilikinya.

Dalam bidang organisasi ditandai dengan semakin me-
ningkatnya upaya-upaya konsolidasi, selain makin me-\
ningkatnya pelakssnaan program persyarikatan yang di
wujudkan oleh Majelis , Badan/Lembaga da organisasi

otonomnyae.

Dari segi kepemimpinan, terutama di tingkat Majelis,
keikutsertaan kaum intelektual dalam jumlah yang be-
sar telah pula menambah semaraknya aktivitas pemiki-

ran dalam segala kegiatan Muhammadiyah.

Dalam pengembangan masyarakat, selain yang menjadi
bidang garap amal usaha Muhammadiyah, ditandai denganm
perintisan dan pengembangan program peningkatan kehi-
dupan sosial ekonomi masyarakat bawah di pedesaan dam
daerah suku terasing, masyarakat tranmigrasi dam

sebagainya.

Makin semaraknya aktivitas Perguruan Tinggi Muhammadi
yah sebagai salah satu basis bagil pengadaan sumber
daya manusia maupun bagi pengembangan pemikiran Islam

sesual dengan hakekat perguruan tinggi sebagai lemba-
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ga ilmiah,

8. Kemajuan-kema juan lainnya seperti di bidang sarana dan
91)

prasaransa.

Dari perkembangan yang telah dicapai Muhammadiyah
tersebut menunjukkan betapa besar dan banyak sumbangamn
pemikiran dan usaha yang telah dipersembahkan Pak AR
sebagai ketua PP Muhammadiyah. Selama kepemimpinannya
bersama anggota-anggota PP yang lalnnya, Mihammadiyah
mampu mengembangkan dirinya sebagai organisasi dakwah
dan sosial kemasyarakatan secara maksimael, Kader-kader
nya semakin tangguh dan berkualitas. Amal Usahanya sema-
kin tersébar dan beragam. Kemitraannya dengan organisasi
kemasyarakatan yang lain semakin terjalin. Kebersamaan
nya dengan pemerintah relatif seiring sejalan tanpa me-
ninggalkan garis lurus organisasi yang tersimpul dalam
kalimat "amar makruf nahi munkar®. Semuanya bisa dicapal
karena Pak 3R mampu menjadi jembatan antara kekuatan ma-
syarakat dancumat yang awam dengan kelompok intelektual
maupun ulama serta pemerintah. Pak 2R berada ditengah
tengah, dan bisa menerima segala pandangan yang berbeda~
beda. Hal ini merupakan kekuatan sekaligus kemampuanm
kepemimpinan keagaman yang kharismatik yang dimilikinya.

9173er1ta Resmi Muhammadiyah, Keputusan Muktamar Mu -
hammgdiyah ke 42, Pimpinan Pusat Muhammadliyah JYogyakarta,
1991, halaman 27.



